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Abstrak 
Penyelidikan tentang efektivitas penerapan blended learning, telah banyak dikaji dari sudut 
pandang mahasiswa. Akan tetapi, masih sedikit literatur dan temuan tentang keefektifan 
blended learning bagi peningkatan profesionalitas dosen. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini 
untuk menyelidiki dan mendeskripsikan keefektifan penerapan blended-learning untuk 
mendukung profesionalitas dosen matematika yang mencakup dimensi pengetahuan, 
keyakinan, dan sikap. Kami menggunakan desain penelitian Action research dengan one group 
post-test, dimana data di ambil dengan beberapa kelas dan perlakuan yang sama. Dua dosen 
statistika dan 40 mahasiswa terlibat dalam penelitian ini. Kami menggunakan analisis statistik 
deskriptif untuk memperoleh tujuan penelitian berupa perolehan skor rata-rata, nilai 
maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil 
analisa menunjukkan: (1) Pengetahuan dosen berada pada kategori tinggi; (2) Keyakinan dosen 
berada pada kategori aktif untuk setiap pertemuan; dan (3) Sikap dosen yang diharapkan dalam 
blended learning  berada pada kategori positif, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 
blended-learning efektif dalam mendukung profesionalitas dosen matematika. Hasil penelitian 
ini memberikan sumbangsih pada praktik pembelajaran jarak jauh dengan menggunakan di 
Indonesia 
Kata Kunci: action research, blended learning, matematika, profesionalitas dosen 
 

Enhancing of Blended-Learning to Support the Professionalism of Mathematics 
Lecturers 

 

Abstract 
Investigations on the enhancing of blended learning have been widely studied from the student's 
point of view. However, there is still little literature and findings about the effectiveness of 
blended learning in improving the professionalism of lecturers. Therefore, the purpose of this 
study is to investigate and describe the effectiveness of the application of blended learning to 
support the professionalism of mathematics lecturers which includes the dimensions of 
knowledge, beliefs, and attitudes. We used an action research design with one group post-test, 
where data were taken with several classes and the same treatment. Two statistics lecturers 
and 40 students were involved in this research. We used descriptive statistical analysis to obtain 
the research objectives in the form of obtaining the average score, maximum score, minimum 
score, and standard deviation. The results of the study indicate that the results of the analysis 
show: (1) The knowledge of the lecturers is in the high category; (2) The lecturer's confidence is 
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in the active category for each meeting; and (3) the expected attitude of lecturers in blended 
learning is in a positive category, so it can be concluded that the application of blended-learning 
is effective in supporting the professionalism of mathematics lecturers. The results of this study 
contribute to the practice of using distance learning in Indonesia 
Keyword: action research, blended learning, mathematics, Professionalism of Mathematics 
Lecturers 
. 

I. PENDAHULUAN 

Dosen di bidang matematika 

menghadapi tantangan dalam 

memodifikasi pengajaran pada masa 

pandemi ini. Dimana mereka berupaya 

mengintegrasikan pembelajaran dengan 

aspek pedagogis dan teknologi. Tantangan 

lainya berkaitan dengan proses 

pembelajaran jarak jauh yang efektif di 

tingkat dasar, menengah, hingga 

perguruan tinggi. Dosen seringkali 

mengalami keterbatasan dalam 

mendukung profesionalitas mereka untuk 

menghadapi tantanga  pembelajaran di 

masa pandemi. Perkembangan kajian 

tentang pembelajaran jarak jauh dalam 

pendidikan matematika merupakan 

bidang kajian yang relatif baru. Beberapa 

temuan menjelaskan bahwa penerapan 

pembelajaran jarak jauh berpotensi 

mengubah ruang kelas pada pembelajaran 

tatap muka. Blended-learning merupakan 

satu dari lima tren yang mewakili aktivitas 

pembelajaran saat ini dan di masa 

mendatang (Goos et al., 2020). Oleh 

karena itu, ada peluang pengembangan 

profesionalitas dosen melalui 

pembelajaran jarak jauh melalui blended 

learning.  

Pengembangan blended learning yang 

luas telah membuka kesempatan bagi 

dosen untuk terlibat dalam proses 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan blended 

learning merupakan metode belajar-jarak-

jauh dengan skala-besar, gratis dan bisa 

diakses siapa saja dan di mana saja mereka 

berada di dunia. Selain itu, blended 

learning dapat memanfaatkan GC 

(Learning Management System) yang 

bertujuan untuk meningkatkan 

konektivitas dan memfasilitasi interaksi 

antara guru dan siswa atau interaksi antara 

dosen dan mahasiswa (Hollebrands & Lee, 

2020).  Ini menunjukkan bahwa blended 

learning berada pada domain eksternal 

yang mendukung proses pembelajaran, 

sedangkan pengetahuan, keyakinan, dan 

praktik pembelajaran berada pada 

profesional dosen.  Karena itu, Blended 

learning menjadi rekomendasi dalam 

upaya perbaikan pembelajaran karena 

media blended learning dapat menjadi 

partner atau dapat saling melengkapi 

dengan pembelajaran konvensional di 

kelas. 

Ada beberapa studi peneliti yang 

merekomendasikan desain 

pengembangan profesional dosen yang 

mendukung pembelajaran jarak jauh. 

Untuk penelitian ini, kami 

merekomendasikan blended learning 

sebagai pendukung pembelajaran jarak 

jauh yang memungkinkan dapat 

meningkatkan pengetahuan, keyakinan, 

dan sikap. Selain itu, blended learning 

memuat forum diskusi yang 

memungkinkan mereka terlibat dalam 

merefleksikan proses pembeljaran 
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(Taranto & Arzarello, 2020). Bagi kami 

sebagai peneliti, blended learning 

merupakan peluang dalam proses 

pembelajaran, sehingga sangat wajar jika 

kami mencoba bertanya tentang desain 

pembelajaran yang dibutuhkan untuk 

mendukung pembelajaran jarak jauh.  

Penggabungan berbagai keunggulan 

pembelajaran berbasis internet, berbasis 

multimedia dan pemanfaatan teknologi 

mobile (mobile learning) dengan 

pembelajaran tatap muka (face-to-face) 

pada akhirnya diharapkan meningkatkan 

kreativitas peserta didik. Blended learning 

terbukti efektif meningkatkan kualitias 

hasil belajar. Namun, sebagian besar hasil 

penelitian mengkaji keefektivannya dari 

sudut pandang mahasiswa (Helgevold & 

Moen, 2015; Hew & Cheung, 2015; 

Luebeck et al., 2017). Sedangkan dari 

sudut pandang guru, penyelidikan tersebut 

sangat jarang ditemukan.  

Dalam dua tahun terakhir, kami telah 

merancang dan menawarkan kuliah online 

melalui blended learning, yakni statistika 

matematika. Kursus ini dirancang 

berdasarkan Model Pengembangan 

Profesional yang Terkoneksi berdasarkan 

Clarke & Hollingsworth (2002) yang 

memuat domain personal (pengetahuan, 

keyakinan, dan sikap), domain eksternal 

(stimulus-stimulus), dan domain praktis 

(pengalaman).  

Oleh karena itu, berdasarkan paparan 

dan rujukan dari penelitian sebelumnya, 

kami tertarik untuk mengisi gap penelitian 

tentang keefektivan penerapan Blended-

Learning untuk mendukung 

profesionalitas dosen matematika. 

Penelitian ini memberikan kontribusi pada 

paradigma baru tentang sudut pandang 

guru dalam blended learning. tujuan 

umum dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui keefektivan penerapan 

blended-learning untuk mendukung 

profesionalitas dosen matematika. Tujuan 

khususnya adalah untuk mendeskripsikan 

pengetahuan, keyakinan, dan sikap dosen 

dalam penerapan blended learning di 

kelas.  

II. METODE 

Penelitian ini adalah termasuk action 

research yang bertujuan untuk menyelidiki 

tentang keefektivan penerapan blended-

learning untuk mendukung profesionalitas 

dosen matematika. Analisis ini mencakup 

data tentang penilaian profesionalitas 

dosen terhadap penerapan blended 

learning. Hal ini digunakan untuk 

mengidentifikasi desain pembelajaran 

hingga menyoroti kebutuhan dosen dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, kami 

menggunakan desain one group post-test, 

dimana data di ambil dengan beberapa 

kelas dan perlakuan yang sama untuk 

mengukur keefektivan blended learning 

bagi dosen matematika. 

Penelitian ini melibatkan dua dosen 

yang mengampu Mata Kuliah Statistika 

Matematika dengan jumlah mahasiswa 

yang terdaftar di kelas tersebut sebanyak 

40 mahasiswa. Selanjutnya dilakukan 

pengembangan konten perkuliahan 

 



 http://journal.institutpendidikan.ac.id/index.php/mosharafa 

 

4  Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 

Volume X, Nomor X, Bulan 2021 
Copyright © 2021 Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 

blended learning berupa modul 

perkuliahan, slide pembelajaran yang 

diupload/sudah online sebelum kuliah 

dimulai, tugas bagi mahasiswa, ruang 

obrolan yang dipantau selama mahasiswa 

mengikuti perkuliahan, dan tutorial (video) 

pembelajaran. Untuk mendukung 

pelaksanakan pembelajaran secara 

blended, diperlukan suatu aplikasi yaitu 

Google Classroom (GC). GC merupakan 

suatu aplikasi atau software yang 

digunakan untuk mengelola pembelajaran 

online. Salah satu syarat penggunaannya 

dalam proses pembelajaran, pendidik dan 

peserta didik harus terkoneksi dengan 

jaringan internet yang memadai. Hal ini 

dikarenakan fitur dimiliki GC yang dapat 

mendukung proses pembelajaran online, 

yaitu: forum diskusi, kurikulum sumber 

belajar, kuis, tugas dan pengelolaan data 

mahasiswa.  

Prosedur dalam penelitian ini terdiri 

dari 3 tahapan. Pertama, tahap persiapan, 

melakukan analisis awal untuk 

menentukan konten pada blended 

learning. Selanjutnya, dilakukan rancangan 

tentang konten blended learning untuk 

setiap pertemuan, yakni: (1) capaian 

pembelajaran; (2) peta materi; (3) daftar 

referensi; (4) materi/bahan ajar; dan (5) 

aktivitas pembelajaran sinkron dan 

asinkron. Berikutnya adalah menyiapkan 

modul penggunaan GC bagi mahasiswa. 

Terakhir, menyiapkan instrumen 

pengumpulan data, berupa: (1) penilaian 

rancangan pembelajaran; (2) lembar 

kuesioner keyakinan dosen terhadap 

proses dan kebermanfaatan blended 

learning; dan (3) lembar kuesioner dosen 

terhadap keterlaksanaan pembelajaran 

dan aktivitas mahasiswa selama 

penerapan blended learning. Untuk 

menguji kevalidan instrumen dilakukan 

validasi ke pakar di bidang pendidikan 

matematika untuk menilai instrumen yang 

dirancang.  

Kedua, tahap pelaksanaan, dilakukan 

penyampain ke mahasiswa tentang 

pembelajaran yang akan 

diimplementasikan selama perkuliahan, 

yakni melalui blended learning. 

Berikutnya, melakukan pengisian konten 

pembelajaran blended learning pada GC 

berdasarkan hasil rancangan pada tahap 

persiapan. Selanjutnya, melaksanakan 

proses perkuliahan dengan blended 

learning dan memanfaatkan GC. Terakhir, 

mengisi instrumen pengumpulan data 

untuk menilai keefektivan penerapan 

blended learning di kelas berdasarkan 

instrumen pengumpulan data yang telah 

disiapkan.  

Ketiga, tahap pengumpulan data, data 

yang dikumpulkan berupa penilaian 

rancangan pembelajaran, lembar 

kuesioner keyakinan dosen terhadap 

proses dan kebermanfaatan blended 

learning, dan lembar kuesioner dosen 

terhadap keterlaksanaan pembelajaran 

dan aktivitas mahasiswa selama 

penerapan blended learning. Selanjutnya, 

data-data tersebut digunkan untuk 

kebutuhan analisis data.  
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Selanjutnya, kami menganalisis data 

yang dikumpulkan, yakni: (1) penilaian 

rancangan pembelajar untuk mengukur 

dimensi pengetahuan; (2) lembar 

kuesioner keyakinan dosen terhadap 

proses dan kebermanfaatan blended 

learning untuk mengukur dimensi 

keyakinan; dan (3) lembar kuesioner dosen 

terhadap keterlaksanaan pembelajaran 

dan aktivitas mahasiswa selama 

penerapan blended learning untuk 

mengukur dimensi sikap. Untuk mengukur 

ketiganya digunakan analisis statistik 

deskriptif berupa perolehan skor rata-rata, 

nilai maksimum, nilai minimum, dan 

standar deviasi. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Rancangan Pembelajaran 
Dosen dengan Blended Learning 

Rancangan pembelajaran dosen 

dengan blended learning diukur dengan 

menggunakan angket yang mengukur 

dimensi pengetahuan dosen terkait 

pembelajaran yang diterapkan.  

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji 

validitas dan reliabilitas, ditemukan bahwa 

18 item kuesioner dikategorikan valid. 

Selanjutnya, untuk uji reliabilitas 

ditemukan bahwa data menunjukkan 

reliabilitas sedang dengan nilai alpha 

cronbach adalah 0,678. Selanjutnya 

adalah analisis deskriptif dari angket hasil 

penelitian, menunjukkan bahwa rata-rata 

respon dosen terhadap angkate kuesioner 

untuk setiap item berada pada kategori 

setuju terhadap model blended learning. 

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa 

rata-rata respon dosen yang berpartisipasi 

dalam penelitian adalah setuju. Pertama, 

dosen mampu menganalisa kebutuhan-

kebutuhan mahasiswa ketika mereka 

menerapkan model blended learning, 

yakni: (1) kebutuhan terkait bahan ajar 

(materi dan multimedia yang akan 

digunakan); (2) lingkungan belajar; (3) 

aktivitas pembelajaran yang mendukung. 

Tujuan dari analisis kebutuhan ini adalah 

untuk memperkaya proses pembelajaran 

di kelas dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Adanya analisis kebutuhan 

mahasiswa dalam pembelajaran 

menstimulasi dosen untuk 

mengembangkan perencanaan 

pembelajaraan yang lebih baik. 

Perencanaan ini mencakup: (1) konten 

materi visual; (2) tugas; (3) strategi 

pembelajaran. Tujuan perencanaan 

pembelajaran ini agar proses belajar 

mengajar yang dilakukan di kelas berjalan 

lebih efektif.  

Kedua, aspek pengetahuan dosen 

berikutnya adalah mampu 

mengimplementasikan model blended 

learning di kelas. Dalam artian, dosen 
Gambar 1 Analisis deskriptif kuesioner untuk 

dimensi pengetahuan 

Gambar 1 Hasil uji reliabilitas kuesioner 
dimensi pengetahuan 
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mampu mengoptimalkan durasi waktu 

dalam kelas, dimana mahasiswa diberikan 

kesempatan untuk menyimak materi yang 

akan di pelajari melalui via paltform 

learning management system. Ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa diberikan 

kesempatan untuk belajar secara mandiri 

sebelum dan setelah penerapan model 

blended learning dilakukan. Selanjutnya 

adalah durasi waktu mahasiswa dalam 

menyelesaikan tugas juga turut berperan 

dalam penerapan model tersebut. Dalam 

hal ini, dosen pada saat 

pengimplementasian di kelas hanya 

membutuhkan waktu 45 menit untuk 

mengonfirmasi kembali pengetahuan 

mahasiswa terkait materi yang dipelajari. 

45 menit berikutnya digunakan mahasiswa 

untuk berdisukusi secara langsung (via 

tatap muka) atapun secara daring (via 

zoom meeting, atau platform learning 

managemat system). Kemudian sisa waktu 

berikutnya digunakan mahasiswa untuk 

menyelesaikan tugas mandiri berupa kuis 

dan penugasan (assigment).  

Selanjutnya adalah dari hasil penelitian 

juga menunjukkan bahwa pada saat 

pengimplementasian pembelajaran, dosen 

mampu mengolaborasikan antara metode, 

teknik, dan model blended learning. Dalam 

artian, dosen melibatkan metode diskusi, 

teknik penugasan mandiri, dan belajar 

secara via langsung dan tatap maya di 

kelas. Selain itu, dosen juga dapat 

menerapkan pendekatan dan metode 

pembelajaran dengan 

mempertimbangkan perbedaan individu di 

kelas. Lebih lanjut, penggunaan model 

blended learning tentunya dapat 

memperkaya pengetahuan dan 

keterampilan dosen untuk fokus bidang 

yang di kaji dan juga memperbaharui 

proses dan fase-fase pembelajaran di 

kelas. Ini menunjukkan bahwa melalui 

blended learning, dosen dapat 

menemukan solusi masaah dengan 

menstrukturkan, memperbaharui, dan 

menghubungkan konten dengan 

pembelajaran di kelas.  

Ketiga, aspek pengetahuan dosen 

berikutnya adalah kemampuan 

mengembangkan alat evaluasi dan 

melakukan penilaian melalui model 

blended learning. Dalam hal ini, dosen 

mampu mengembangkan alat penilaian 

yang tepat dalam menerapkan 

pembelajaran blended learning. Alat 

penilaian ini meliputi kuis dan penugasan 

mahasiswa di setiap pertemuan.  

Dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar dosen memiliki 

pengetahuan dalam pengelolaan 

pembelajaran dengan menerapkan model 

blended learning di kelas. Dalam artian, 

dosen perlu menunjukkan bahwa ada tiga 

aspek yang penting dikembangkan, yakni: 

(1) dosen perlu menganalisa kebutuhan 

mahasiswa dan perencanaan 

pembelajaran dalam model Blended 

learning; (2) dosen harus mampu 

mengimplementasikan model blended 

learning di kelas; dan (3) dosen harus 

mampu mengembangkan alat evaluasi dan 
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melakukan penilaian melalui model 

blended learning 

Deskripsi Keyakinan Dosen terhadap 
Proses dan Kebermanfaatan Blended 
Learning 

Keyakinan dosen terhadap proses dan 

kebermanfaatan blended learning diukur 

melalui kuesioner. Dari hasil penelitian, 

ditemukan dua aspek yang dominan dalam 

mempengaruhi keyakinan dosen selama 

penerapan model blended learning, yakni: 

(1) kemudahan penerapan model blended 

learning; dan (2) wawasan terhadap 

penerapan model blended learning.  

Berdasarkan statistika deskriptif 

menunjukkan bahwa rata-rata respon dari 

responden berada pada kategori setuju. 

Hal ini menunjukkan bahwa dosen 

menunjukkan respon yang positif terhadap 

keyakinan pada proses dan pemanfaatan 

model blended learning. Hal ini 

ditunjukkan pada Gambar berikut ini. 

Selanjutnya, hasil penelitian ini diuji 

dengan menggunakan analisis validitas 

dan reliabilitas instrumen. Hasil yang 

ditemukan adalah 14 item kuesioner 

dikategorikan valid. Selanjutnya, 

berdasarkan hasil uji reliabilitas, 

ditemukan bahwa data menunjukkan 

reliabilitas tinggi dengan nilai alpha 

cronbach adalah 0,879. Ini menunjukkan 

bahwa instrumen menunjukkan reliabilitas 

yang tinggi. Hal ini ditunjukkan pada 

Gambar berikut 

 

Dari hasil penelitian, keyakinan dosen 

terkait proses dan kebermanfaatan model 

blended learning menunjukkan dua aspek. 

Pertama, keyakinan dosen terhadap 

kemudahan/keluwesan penerapan model 

blended learning. Hal ini menunjukkan 

bahwa mereka menganggap 

pengintegrasian model blended learning di 

dalam kelas cukup mudah. Dari aspek 

keluwesan disebabkan oleh dosen yang 

berpartisipasi merupakan dosen yag 

memiliki integritas dalam pengembangan 

pembelajar dan juga usia tergolong masih 

usia produktif. Selain itu, dari hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa 

melalui penerapan model blended learning 

cenderung meminimalkan kecemasan 

mahasiswa dalam proses pembelajaran. 

Hal ini dikarenakan mahasiswa diberikan 

kesempatan untuk belajar secara mandiri 

ketika menyelesaikan tugas dan waktu 

yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 

juga cukup lama. Lebih lanjut, melalui 

model blended learning meningkatkan 

antusiasme mahasiswa dalam proses 

pembelajaran. 

Gambar 3 Analisis deskriptif kuesioner untuk dimensi 
keyakinan 

Gambar4 Hasil uji reliabilitas kuesioner 
dimensi keyakinan 
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Kedua, keyakinan dosen terhadap 

peningkatan wawasan pada model 

blended learning. Dalam hal ini, model 

blended learning memberikan ide tentang 

pentingnya pengintegrasian antara materi 

pelajaran dengan keseharian mahasiswa. 

Hal ini berdampak dalam memperkaya 

pengetahuan dosen terkait konten yang 

akan digunakan dalam kelas baik secara 

langsung (luring) maupun secara virtual 

(daring/tatap maya), hingga mendorong 

siswa untuk belajar secara mandiri pada 

platform learning management system. 

Dalam artian, penggunaan model blended 

learning memberikan dampak positif dari 

segi penyajian materi pelajaran. Lebih 

lanjut, keyakinan dosen terhadap 

peningkatan wawasan dalam penerapan 

blended learning memungkinkan dosen 

untuk memperoleh kesempatan untuk 

menghubungkan konsep-konsep yang 

dipejari dan keterkaitan antar konsep 

tersebut. Sebagai contoh, pada materi 

matematika yang terintegrasi dengan 

model blended learning yang 

membutuhkan masalah yang realistis 

dalam penyajian materinya.  

Dari hasil penelitian ini, menunjukkan 

bahwa kedua aspek keyakinan dosen 

terhadap proses dan kebermanfaatan 

model blended learning tentunya 

memberikan kontribusi pada 

keluwesan/kemudahan penerapan model 

blended learning dan meningkatkan 

wawasan dosen dalam proses 

pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa 

model blended learning memberikan 

dampak positif bagi pengembangan 

profesional dosen. 

Deskripsi Respon Mahasiswa Selama 
Penerapan Blended Learning 

Respon mahasiswa terkait penerapan 

blended learning diukur dengan 

menggunakan angket respon. Dari hasil 

penelitian ditemukan bahwa secara 

umum. Siswa mendukung penerapan 

model pembelajaran blended learning 

selama dan setelah pandemi covid-19. Dari 

hasil penelitian ini, ditemukan tiga respon 

mahasiswa terkait dengan penerapan 

model blendedn learning, yakni: (1) respon 

terkait pelaksanaan model blended 

learning di kelas; (2) perbandingan antara 

model blended learning dengan model 

lainnya; dan (3) kemudahan dan kesulitan 

yang dialami mahasiswa selama 

penerapan model blended learning. Pada 

pelaksanaan model blended learning, 

sebanyak 73,5% mahasiswa memberikan 

respon positif terhadap pelaksanaan 

pembelajaran model blended learning 

selama pandemi Covid-19. Selain itu, 

20,6% menunjukkan sikap keraguannya 

terhadap penerapan model tersebut. Hal 

ini disebabkan oleh beragam faktor, 

misalkan ketidakstabilan jaringan internet. 

Lebih lanjut, 50% mahasiswa menganggap 

model blended learning mampu mengukur 

kemampuan mahasiswa melalui 

penugasan secara online, sedangkan 

26,5% menunjukkan sikap ragu terkait 

pernyataan tersebut. Oleh karena itu, dari 

hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk 

indikator respon mahasiswa pada 
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pelaksanaan model blended learning 

secara umum menunjukkan respon positif.  

Kedua, respon mahasiswa berikutnya 

terkait Perbandingan model blended 

learning dengan model lainnya 

menunjukkan bahwa sebanyak 88,2% 

menganggap model blended learning lebih 

baik dengan pembelajaran yang sifatnya 

daring. Akan tetapi, hal ini berbanding 

terbalik dengan pernyataan terkait 

pembelajaran tatap langsung 

dibandingkan dengan pembelajaran 

secara daring, dimana 80,1% lebih 

menyenangi pembelajaran secara tatap 

langsung dibandingkan dengan secara 

daring. Lebih lanjut, pada pernyataan 

berikut, sebanyak 55,9% 

mempertimbangkan model blended 

learning untuk pembelajaran pasca 

pandemi Covid-19.  

Ketiga, respon mahasiswa terkait 

Kemudahan dan Kesulitan penerapan 

model blended learning bagi mahasiswa 

menunjukkan bahwa 64,7% mahasiswa 

menganggap model blended learning lebih 

memudahkan mereka dalam memahami 

dan mendalami materi pelajaran. Selain 

itu, sebanyak 41,2% mahasiswa 

menganggap bahwa tidak ada kendala bagi 

mahasiswa saar penerapan model blended 

learning. Kemudian, 35,3% mahasiswa 

memberikan respon yang ragu terkait 

kendala yang dialami selama proses 

pembelajaran. Akan tetapi, dari hasil 

penelitian ditemukan bahwa 40,2% 

mahasiswa tidak mengalami kesulitan saat 

belajar dengan menggunakan model 

blended learning. Namun, terdapat 41,2% 

mahasiswa justru menunjukkan sikap 

netral terkait pernyataan tersebut.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa memberikan 

respon positif terhadap pelaksanaan 

model blended learning. Pertama, 

mahasiswa menganggap pelaksanaan 

pembelajaran dengan model blended 

learning efektif diterapkan selama 

pandemi. Hal ini dikarenakan mahasiswa 

dapat belajar secara tatap maya langsung 

(virtual learning), belajar mandiri dengan 

waktu yang relatif lama, dan 

memanfaatkan platform learning 

management system. Kedua, mahasiswa 

menganggap model blended learning 

mampu mengukur kemampuannya. Hal ini 

dikarekana pemberian kesempatan bagi 

mahasiswa dalam menyelesaikan tugas 

secara mandiri. Selain itu, variasi tugas 

juga turut memberikan dampak bagi 

mahasiswa dalam proses pembelajaran. 

Akan tetapi, dari hasil penelitian juga 

ditemukan respon negatif dimana mereka 

menganggap model tersebut cenderung 

tidak sesuai bagi mahasiswa yang 

mengalami gangguan jaringan. Selain itu, 

juga ditemukan bahwa mahasiswa yang 

memberi respon negatif terkadang perlu 

menyesuaikan diri untuk belajar secara 

daring selama pandemi Covid-19. 

Selanjutnya, mahasiswa memberikan 

perbandingan antara model blended 

learning dengan model pembelajaran 

lainnya, dimana sebagian besar mahasiswa 

menganggap model blended learning lebih 
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baik. Hal ini dikarenakan model blended 

learning menghemat biaya dan waktu 

mahasiswa, dimana mereka bisa 

memanfaatkan waktu yang tersisa untuk 

aktivitas lainnya. Selain itu, model blended 

learning memudahkan mahasiswa 

mengatur waktu antara bekerja, belajar, 

dan aktivitas lainnya. Selanjutnya, materi 

yang diperoleh dalam kelas yang 

menggunakan model blended learning 

memiliki materi yang lebih beragam, 

misalkan video pembelajran dan e-book. 

Kemudian, melalui model blended learning 

dapat membantu mahasiswa untuk 

menentukan posisi dan kondisi yang 

nyaman untuk belajar.  

Dari data hasil penelitian, kami 

menemukan bahwa mahasiswa pada 

dasarnya lebih menyenangi pembelajaran 

tatap langsung dibandingkan dengan 

pembelajaran secara daring. Ini 

mengindikasikan bahwa ada 

kecenderungan bagi mahasiswa untuk 

bertatap langsung dengan dosen, dimana 

mereka bisa memiliki waktu untuk 

menanyakan hal-hal yang belum dipahami 

dari materi yang dipelajari. Akan tetapi, 

untuk situasi pasca pandemi penggunaan 

model blended learning tetap 

dipertimbangkan dalam proses 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan 

mahasiswa secara fleksibel dapat 

menentukan akan mengikuti kelas secara 

tatap muka atau dengan daring (online). 

Misalkan, mahasiswa dapat mengatur 

antara jadwal belajar dengan aktivitas 

lainnya.  

Ketiga, mahasiswa menganggap melalui 

model blended learning memudahkan 

mereka memahami materi pelajaran. Hal 

ini dikarenakan beragamnya materi yang 

didapatkan mahasiswa, misalkan video 

presentasi dari dosen yang dapat dilihat 

kapan saja, sehingga lebih memudahkan 

mahasiswa yang tipe belajarnya audio 

untuk memahami materi. Sedangkan, bagi 

mahasiswa yang tipe belajarnya visual juga 

difasilitasi dalam pembelajaran ini, dimana 

mereka mendapatkan materi presentasi 

dosen, modul ajar, dan buku. 

Selanjutnyam bagi mahasiswa yang tipe 

belajarnya kinestetik juga akan 

memperoleh manfaat melalui model 

pembelajaran ini dengan belajar melalui 

tatap maya via zoom meeting. Dari segi 

kendala, kendala utama yang dihadapi 

mahasiswa yang terkendala jaringan pada 

dasarnya sudah diatasi dengan pemberian 

materi pada platform learning 

management system, dimana mereka 

dapat menyelesaikan tugas, membaca 

materi, dan berdiskusi sesuai dengan 

waktu yang mereka luangkan dalam 

pembelajaran.    

Dari hasil penelitian ini, menunjukkan 

bahwa ketiga aspek respon mahasiswa 

terhadap penerapan model blended 

learning memberikan kontribusi pada 

proses pelaksanaan, perbandingannya 

dengan model lainnya selama pandemi, 

dan kemudahan bagi mahasiswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa model blended 

learning memberikan dampak positif bagi 

mahasiswa 
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Diskusi 

Model blended learning menawarkan 

kesempatan untuk mendekonstruksi 

pembelajaran yang sifatnya tradisional. Di 

masa pandemi Covid-19, model ini 

tentunya menjadi rujukan dalam proses 

pembelajaran (Borba et al., 2016; Cevikbas 

& Kaiser, 2020). Model blended learning 

memberikan pengalaman bagi dosen 

untuk merestruktur proses pembelajaran 

dengaa cara memanfaatkan teknologi 

untuk pembelajaran secara sinkron 

maupun asinkron. Pada saat yang sama, 

model blended learning dipandang efektif 

untuk memfasilitasi peningkatan 

pemahaman mahasiswa di kelas (Martínez 

et al., 2020). Hal ini dikarenakan model 

pembelajaran ini menggabungkan 

interaksi tatap muka secara langsung, 

virtual, dan mendorong individu untuk 

bekerja secara mandiri (Goos et al., 2020). 

Ini menunjukkan bahwa model blended 

learning mampu mengintegrasikan 

metode instruksional yang tepat dengan 

melibatkan aktivitas ceramah, diskusi, dan 

aktivitas mandiri lainnya (Hew & Cheung, 

2015).  Dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa model blended learning terbukti 

efektif dalam meningkatkan kinerja dosen. 

Hal ini sejalan dengan temuan Osguthorpe 

& Graham (2003) bahwa desain 

pembelajaran blended learning dapat 

meningkatkan kemampuan pedagogis, 

memfasilitasi akses ke pengetahuan, 

mendukung interaksi sosial, dan 

mengembangkan pribadi peserta didik. 

Oleh karena itu, model blended learning 

mendukung pembelajaran aktif selama 

pandemi Covid-19.  

Dari hasil penelitian, penerapan model 

blended learning selama pandemi Covid-

19 menyebabkan terjadinya perubahan 

dalam praktik pembelajaran. Secara 

khusus, ditemukan tiga aspek yang 

memungkinkan terjadinya perubahan, 

yakni: (1) pengetahuan; (2) keyakinan; dan 

(3) sikap. Dalam hal ini, untuk rancangan 

pembelajaran yang melibatkan model 

blended learning tentunya membutuhkan 

aktivitas yang sesuai dengan latar belakang 

dan pengalaman pendidik, keselarasan 

kurikulum, dan desain pembelajaran yang 

meningkatkan kinerja dosen (Herrington et 

al., 2009; Hollebrands & Lee, 2020; 

Luebeck et al., 2017; Powell & Bodur, 

2019). Ini menunjukkan bahwa dalam 

penerapan model blended learning harus 

melibatkan perencanaan, pemahaman 

tentang alur berpikir siswa, dan refleksi 

pengalaman mahasiswa dalam 

pembelajaran.  

Dari temuan penelitian, penerapan 

model blended learning dapat 

meningkatkan pengetahuan dosen. 

Pertama, dosen perlu menganalisis 

kebutuhan mahasiswa dan merencanakan 

pembelajaran, mengimplementasikan 

model blended learning, dan 

mengembangkan alat evaluasi dan 

penilaian. Kebutuhan mahasiswa sebelum 

penerapan pembelajaran blended learning 

tentunya perlu memanfaatkan teknologi, 

diantaranya pemanfaaatan gaya belajar 

mahasiswa (video, audio, kinestetik), 
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penggunaan video, quick feedback atau 

kelas diskusi (Hew & Cheung, 2015; 

Osguthorpe & Graham, 2003). Selain itu, 

perencanaan pembelajaran tentunya 

mendukung keberhasilan model blended 

learning, dimana dalam penelitian ini 

terlebih dahulu disiapkan konten-konten 

pembelajaran yang diminati oleh 

mahasiswa dan disesuaikan dengan gaya 

belajarnya, misalkan video presentasi, 

buku ajar, modul, penugasan, dan diskusi. 

Perencanaan ini menjadi poin penting di 

dalam penerapan suatu pembelajaran dan 

tentunya memberikan dampak bagi 

mahasiswa selama proses pembelajaran 

(Hollebrands & Lee, 2020). 

Kedua, keyakinan dosen terhadap 

kebermanfaatan model blended learning 

dari hasil penelitian memberikan 

konstribusi positif khususnya pada 

kemudahan dan peningkatan wawasan 

guru dalam proses pembelajaran. 

Keluwesan penerapan model blended 

learning disebabkan oleh kualifikasi dosen 

dan usia produktif. Hal ini memudahkan 

dosen untuk mengombinasikan antara 

pembelajaran online dan tatap muka, 

sehingga mahasiswa mendapatkan 

kemudahan dalam mengakses materi dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

(Helgevold & Moen, 2015). Selanjutnya, 

penerapan model blended learning 

meminimalkan kecemasan mahasiswa 

dalam mempelajari materi, dimana dosen 

telah menyiapkan seluruh materi yang 

akan dipelajari di platform learning 

management system (misalkan, presentasi 

video, buku ajar, modul, presentasi materi, 

dan penugasan). Dalam hal ini, 

keseluruhan konten yang disiapkan dosen 

mampu mendorong mahasiswa untuk 

belajar secara aktif (Luebeck et al., 2017). 

Selain itu, mahasiswa diberikan 

kesempatan untuk belajar secara mandiri 

dengan waktu yang relatif lama, sehingga 

mahasiswa mampu menyiapkan waktu 

yang tepat untuk menyelesaikan tugas 

tersebut.  

Selanjutnya, keyakinan dosen terhadap 

peningkatan wawasan terkait model 

blended learning juga memberikan 

dampak yang signifikan. Dalam artian, 

model blended learning bertujuan untuk 

memperkaya pengetahuan dosen terkait 

konten yang akan digunakan dalam kelas 

baik secara langsung (luring) maupun 

secara virtual (daring/tatap maya), hingga 

mendorong siswa untuk belajar secara 

mandiri pada platform learning 

management system (Martínez et al., 

2020). Selanjutnya, penggunaan model 

blended learning menstimulasi dosen 

untuk untuk menghubungkan konsep-

konsep yang dipelajari dan keterkaitan 

antar konsep tersebut (Quinn & Aarão, 

2020). Oleh karena itu, keyakinan ini 

tentunya memberikan ruang bagi dosen 

untuk meningkatkan kinerja, khususnya 

dalam proses pembelajaran. 

Ketiga, dari hasil penelitian ditemukan 

bahwa mahasiswa memberikan respon 

positif terhadap penerapan model blended 

learning, yakni: (1) pelaksanaan model 

blended learning efektif diterapkan selama 
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pandemi; (2) model blended learning lebih 

baik dibandingkan model pembelajaran 

lainnya selam pandemi; dan (3) . model 

blended learning memudahkan mahasiswa 

dalam memahami materi. Temuan ini 

sejalan dengan pendapat Martínez et al. 

(2020) bahwa blended learning menjadi 

rujukan pembelajaran di masa pandemi 

bagi peserta didik karena beragam 

aktivitas yang dapat dilakukan pada saat 

diterapkan pembelajarn tersebut, peserta 

didik juga diberikan kesempatan untuk 

menyelesaikan model penugasan yang 

beragam. Temuan lainnya adalah melalui 

blended learning dapat membantu 

mahasiswa untuk menentukan posisi dan 

kondisi yang nyaman untuk belajar ketika 

mereka belajar secara online (Helgevold & 

Moen, 2015). Selanjutnya, model blended 

learning dapat memfasilitasi ketiga gaya 

belajar mahasiswa (visual, audio, dan 

kinestetik), sehingga memudahkan 

mereka untuk belajar hingga memahami 

materi pelajaran. 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa: pertama, 

Pengetahuan dosen terkait pengelolaan 

pembelajaran blended learning memiliki 

rata-rata memiliki pengetahuan yang 

tinggi terhadap penerapan model blende 

learning, dimana dosen melakukan: (1) 

analisis kebutuhan mahasiswa dan 

perencanaan model blended learning; (2) 

implementasi model blended learning di 

kelas; dan (3) mengembangkan alat 

evaluasi dan penilaian. Kedua, rata-rata 

keyakinan dosen terhadap proses dan 

kebermanfaatan model blended learning 

dikategorikan tinggi, dimana dosen lebih 

fleksibel dalam menerapkan model 

tersebut dan meningkatkan wawasan 

dalam penerapannya. Ketiga, mahasiswa 

memberikan respon positif terhadap 

penerapan model blended learning, 

dimana mahasiswa memberi penilaian 

yang baik terhadap pelaksanaan, 

perbandingannya dengan model lain, dan 

pertimbangan pembelajaran pasca 

pandemi. Keempat, model blended 

learning efektif mendukung 

profesionalitas dosen berdasarkan 

pengetahuan, keyakinan, dan respon 

mahasiswa. 

Adapun temuan dalam hasil penelitian 

yang dijadikan sebagai saran, yakni: (1) 

dari hasil penelitian ditemukan respon 

yang negatif bagi mahasiswa yang 

mengalami kendala jaringan dan 

mahasiswa yang perlu menyesuaikan diri 

untuk pembelajaran dari selama pandemi 

Covid-19. Oleh karena itu, temuan ini 

memberikan peluang bagi peneliti lanjutan 

untuk menelusuri solusi yang ditawarkan 

bagi mahasiswa yang memiliki kendala 

tersebut; dan (2) dari hasil penelitian, 

ditemukan bahwa mahasiswa pada 

dasarnya lebih menyenangi pembelajaran 

tatap langsung. Hal ini tentunya menjadi 

pertimbangan dalam pembelajaran pasca 

pandemi covid-19. Oleh karena itu, 

temuan ini memberikan peluang bagi 

peneliti lanjutan untuk melakukan studi 
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komparatif terkait sejauhmana model 

pembelajaran yang efektif di masa pasca 

pandemi Covid-19.  
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